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BAB V. SIMPULAN DAN SARAN 
 
Pada bab V terdiri atas tiga sub-bab. Sub-bab pertama berisi simpulan penelitian, 
sub-bab kedua berisi tentang implikasi penelitian dan sub-bab ketiga berisi saran 
penelitian.  
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil temuan dan pembahasan diperoleh kesimpulan sebagai berikut.  
1. Penerapan pemikiran atau ajaran kawruh pamomong KAS dalam pendidikan di 
keluarga untuk menumbuhkan karakter anak usia SD adalah melalui (1) 
pemberian contoh, (2) pemberian pengertian, (3) pemberian nasihat, (4) 
menempatkan permasalahan secara proporsional, (5) mengelola rasa iri/meri, (6) 
penggunaan bahasa santun dan tidak kasar, (7) pendekatan emosional melalui 
tidak bertengkar/congkrah dan tidak mengajar bertengkar/aja sulaya, (8) 
Mengajak anak pada acara keagamaan, (9) mengajak anak pada acara sosial 
masyarakat, (10) mengenalkan anak pada hal-hal terdekat/kontekstual, (11) 
sedikit demi sedikit dan terus menerus, (12) melibatkan orang yang lebih 
tua/modelling, (13) mengajarkan seni.  
2. Strategi orang tua di Dusun Balong dalam menghadapi perubahan kondisi 
menurunnya nilai-nilai pemikiran kawruh pamomong KAS adalah dengan 
dengan mempertahankan Kawruh Pamomong KAS yaitu melalui CERITA 
BALONG. CERITA BALONG adalah akronim dari Contoh, Emosi, Repetisi 
nasihat, Iringi pengertian, Terdekat/kontekstual, Acara keagamaan/sosial 
asyarakat, Bahasa sopan bicara lembut, Ajari sedikit-sedikit dan terus menerus, 
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Libatkan yang lebih tua/modelling, Organisasi “meri”, No congkrah/aja sulaya, 
Gunakan seni. CERITA BAONG ini meripakan strategi campuran yang 
memiliki kecenderungan antara teori pendidkan Humanis-Religius-
Konstruktivis (HRK).   
3. Strategi orang tua dalam menanamkan nilai-nilai kawruh pamomong KAS pada 
anak-anak jika terjadi benturan nilai-nilai dengan SD adalah melalui Pertemuan 
Orang Tua (POT), POT merupakan salah satu wujud keinginan orang tua untuk 
melihat maksud/tujuan dari pendidikan anak “karap weruh” dan memahami 
keinginan kebutuhan anak akan pendidikan “weruh karep” anak agar terjadi 
sinergi antara pendidikan di keluarga dan pendidikan di SD. Program POT yang 
berjalan adalah pertemuan antara oangtua dan sekolah setiap dua bulan sekali, 
piket bersama orang tua seminggu sekali yang dilaksanakan hari Sabtu, dan 
pergantian galon air mineral setiap hari Sabtu untuk memenuhi kebutuhan air 
minum anak selama belajar di sekolah.  
4. Strategi orang tua dalam menghadapi tantangan pada penanaman nilai-nilai 
kawruh pamomong KAS berupa (1) modernisasi yaitu (a) profesionalisme 
adalah dengan saling menghormati pekerjaan orang lain dan (b) tantangan 
perkembangan TIK adalah orang tua mengikuti arus/dunia/zaman anak-anak , 
sedangkan (2) tantangan berupa perkembangan penerapan ajaran agama adalah 
ajaran dalam kawruh pamomong KAS diselipkan pada acara-acara pengajian. 
Strategi tersebut dilakukan demi mempertahankan “raos sami” dan “raos sih” 
untuk menjaga kerukunan warga Dusun Balong. 
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B. Implikasi 
Hasil Penelitian ini memiliki implikasi sebagai berikut. 
1. Strategi orang tua dalam menerapkan ajaran Kawruh Pamomong KAS dapat 
berbeda jika lokasi penelitian tidak berada di Dusun Balong Sewon Bantul 
Yogyakarta. 
2. Strategi dalam mempertahankan nilai-nilai KAS dapat berbeda meskipun sama-
sama berbasis kawruh pamomong KAS jika lokasi ajaran KAS tidak berada di 
Dusun Balong Yogyakarta. 
3. Nilai-nilai yang bersinergi antara nilai yang diajarkan orang tua yang 
menerapkan KAS dengan nilai yang diakarkan di SD yang berlokasi di wilayah 
KAS bisa berbeda tergantung dari kurikulum tingkat satuan pendidikan yang 
belokasi di wilayah ajaran KAS tersebut. 
4. Upaya orang tua dalam mensinergiskan nilai-nilai ajaran KAS terhadap SD bisa 
berbeda jika lokasi ajaran KAS berbeda pada penelitian ini. 
5. Implementasi ajaran KAS dapat berbeda dengan hasil pada penelitian ini jika 
lokasi KAS tidak berada di sebuah dusun tetapi di perkotaan. 
6. Tantangan penerapan ajaran kawruh pamomong KAS dapat berbeda jika lokasi 
tidak berada di daerah pinggiran sehingga strategi warga dalam menghadapi 
tantangan tersebut dapat berbeda dengan strategi yang dilakukan warga Dusun 
Balong.  
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C. Saran 
Berdasarkan kesimpulan penelitian ini, saran dan rekomendasi ditujukan kepada 
pihak-pihak sebagai berikut. 
1. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia (Kemdikbud).  
Kemdikbud sebaiknya memasukkan nilai-nilai Kawruh Pamomong KAS 
dalam kebijakan sistem pendidikan Indonesia selain nilai-nilai Ki Hadjar 
Dewantara. Nilai Kawruh Pamomong KAS dapat dimasukkan pada kebijakan 
pendidikan formal jenjang Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) dan Pendidikan 
Dasar (SD) maupun pendidikan informal (keluarga).   
2. Dinas Pendidikan Provinsi dan Kabupaten 
Dinas sebaiknya memantau SD agar lebih memperhatikan dan memasukan 
lingkungan sekitar SD sebagai sumber belajar. Selain itu penempatan guru 
sebaiknya memperhatikan asal daerah dengan tujuan mensinergiskan nilai-nilai 
budaya dan kearifan guru dengan nilai-nilai budaya dan kearifan siswa yang telah 
diperoleh peserta didik di lingkngan keluarga. Selain asal daerah, jarak tempat 
tinggal guru juga sebaiknya diperhatikan dengan alasan guru dapat lebih optimal 
dalam proses pembelajaran.  
3. Sekolah Dasar 
Sekolah lebih menjalin kemitraan yang efektif dengan warga sekitar sehingga 
kurikulum yang diterapkan dapat lebih memperhatikan budaya dan kearigan lokal 
yang telah diajarkan dari rumah oleh keluarga dalam hal ini adalah orang tua. 
Kemitraan yang efektif akan memudahkan sekolah dalam merumuskan kurikulum 
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sekolah, Dengan demikian sinergi antara keluarga, sekolah dan masyarakat dapat 
terjalin.  
4. Guru 
Guru lebih memperhatikan kembali budaya yang telah dibawa anak dari rumah. 
Guru lebih membangun komunikasi yang efektif dengan orang tua siswa. Dengan 
demikian terjadi kesinergisan nilai antara nilai keluarga dan nilai guru di sekolah. 
5. Orang Tua 
Orang tua lebih menjalin komunikasi dengan guru dan sekolah terkait nilai-nilai 
yang berbeda antara nilai di rumah atau keluarga dan nilai di sekolah agar anak tidak 
mengalami kebingungan nilai.   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
